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Abstract	

This	study	aims	to	describe	the	effect	of	using	animated	video	media	on	the	 learning	outcomes	of	
grade	 1	 elementary	 school	 students.	 The	 research	was	 conducted	 at	UPTD	 SDN	29	Marana,	 Lau	
District,	Maros	Regency	in	the	2023/2024	school	year.	The	type	of	research	used	is	an	experiment	in	
the	 form	 of	 a	 Quasi	 experimental	 design	with	 a	 Noneqivalent	 control	 group	 design.	 The	 sample	
consisted	of	25	experimental	class	students	and	25	control	class	students.		Data	on	the	acquisition	of	
pretest	and	posttest	results	of	both	classes	using	written	tests	in	the	form	of	question	sheets.	Data	
were	 analyzed	 using	 the	 IBM	 SPSS	 version	 26	 program	with	 the	 Independent	 sample	 t-test.	 The	
results	showed	a	difference	in	the	average	value	of	students	known	from	the	results	of	the	posttest,	
namely	 in	 the	experimental	 class	after	being	given	 the	 treatment	of	using	animated	video	media	
obtained	an	average	value	of	89.12	and	in	the	control	class	without	being	given	the	treatment	of	
using	animated	video	media	obtained	an	average	value	of	66.72.	To	strengthen	the	results	of	 the	
study,	the	t-test	was	used,	it	is	known	that	the	t-count	value	=	8.491	with	sig.	(2-tailed)	=	0.000	means	
H0	is	rejected	and	H1	is	accepted.	It	is	concluded	that	there	is	an	effect	of	using	animated	video	media	
on	the	learning	outcomes	of	students	in	class	1	of	UPTD	SDN	29	Marana,	Lau	District,	Maros	Regency.	
Keywords:		Effect,	Animated	Video	Media,	Counting	Learning	Outcomes.	
	

Abstrak	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mendeskripsikan	 pengaruh	 penggunaan	 media	 video	 animasi	
terhadap	hasil	 belajar	 berhitung	 siswa	kelas	 1	 Sekolah	Dasar.	 Penelitian	 yang	dilaksanakan	di	
UPTD	SDN	29	Marana	Kecamatan	Lau	Kabupaten	Maros	tahun	ajaran	2023/2024.	Jenis	penelitian	
yang	 digunakan	 adalah	 eksperimen	 berbentuk	 Quasi	 experimental	 design	 dengan	 desain	
Noneqivalent	control	group	design.	Sampel	terdiri	dari	25	siswa	kelas	eksperimen	dan	25	siswa	
kelas	kontrol.	 	Data	perolehan	hasil	pretest	dan	posttest	kedua	kelas	menggunakan	tes	tertulis	
berupa	 lembar	 soal.	 Data	 dianalisis	 menggunakan	 program	 IBM	 SPSS	 versi	 26	 dengan	 uji-t	
Independent	sample	t-test.	Hasil	penelitian	menunjukkan	adanya	perbedaan	nilai	rata-rata	siswa	
yang	 diketahui	 dari	 hasil	 perolehan	 posttest	 yaitu	 pada	 kelas	 eksperimen	 setelah	 diberikan	
perlakuan	 penggunaan	media	 video	 animasi	memperoleh	 nilai	 rata-rata	 89,12	 dan	 pada	 kelas	
kontrol	tanpa	diberikan	perlakuan	penggunaan	media	video	animasi	memperoleh	nilai	rata-rata	
66,72.	Untuk	memperkuat	hasil	penelitian,	 	maka	digunakan	uji-t,	diketahui	nilai	 thitung	=	8,491	
dengan	 sig.	 (2-tailed)	=	0,000	berarti	H0	ditolak	 dan	H1	diterima.	Disimpulkan	bahwa	 terdapat	
pengaruh	penggunaan	media	video	animasi	terhadap	hasil	belajar	berhitung	siswa	kelas	1	UPTD	
SDN	29	Marana	Kecamatan	Lau	Kabupaten	Maros.	
Kata	kunci:	Pengaruh,	Media	Video	Animasi,	Hasil	Belajar	Berhitung.	
	
Pendahuluan	

Pada proses pendidikan terdapat beberapa mata pelajaran yang wajib ditempuh 
oleh siswa di sekolah dasar, salah satunya adalah mata pelajaran matematika. 
Matematika adalah mata pelajaran yang mengharuskan guru untuk lebih kreatif dan 
inovatif dalam membawakan materi pelajaran guna membangun semangat belajar 
siswa dalam proses pembelajaran. Sebab pada tingkat sekolah dasar mata pelajaran 
matematika diberikan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir 
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logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan kerjasama(Ernawati, 
2017). 

Di Indonesia sendiri memang tidaklah sedikit siswa yang menganggap bahwa 
matematika itu mata pelajaran yang sulit. Permasalahan ini terlihat dari hasil belajar 
matematika siswa yang sangat rendah terutamanya pada pembelajaran berhitung. 
Maka, sebagai seorang guru yang profesional itu harus membuat suasana kelas yang 
tidak membosankan. Salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran berbasis 
teknologi agar pembelajaran menjadi aktif. Media pembelajaran dibutuhkan dalam 
mengajarkan matematika, terutama di tingkat sekolah dasar. Media pembelajaran, 
khususnya alat peraga dapat menjadi jembatan yang menghubungkan sifat abstrak 
objek matematika dengan kemampuan berpikir siswa (Saleh et al., 2022). 

Beberapa penelitian telah menyoroti pentingnya penggunaan teknologi dalam 
pengajaran matematika dan statistik. Selain itu, pengajaran berbasis teknologi dapat 
membantu aspek konstruktivis dengan mendorong siswa untuk mengembangkan 
konsep matematika (Tomas et al., 2019).  Penggunaan video animasi pada pembelajaran 
matematika dapat mempermudah dan juga dapat menarik perhatian peserta didik 
dalam memahami materi dengan baik. Animasi merupakan media pembelajaran yang 
menampilkan bentuk audio visual yang berisi gambar gerak dengan disertai unsur 
suara. Video animasi merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan materi 
pelajaran melalui tayangan gambar bergerak yang diproyeksikan membentuk karakter 
yang seolah-olah hidup sehingga ketika diputar tampak menjadi bergerak. Adapun satu 
diantara kelebihan media animasi menurut Munir adalah mempermudah dan 
mempercepat pendidik menyajikan materi pembelajaran sehingga memudahkan 
peserta didik untuk dapat memahami materi. 

Sehingga dengan adanya penggunaan video animasi dalam pembelajaran 
matematika dapat memudahkan peserta didik dalam menerima dan memahami materi 
dengan baik, serta mempengaruhi peningkatan hasil belajar berhitung siswa. Hasil 
belajar berhitung ialah suatu ukuran tingkat keberhasilan kognitif siswa setelah 
diberikan tes belajar sebagai hasil perolehan atau skor nilai siswa. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas 1 UPTD SDN 29 Marana 
Kecamatan Lau, Kabupaten Maros pada hari senin, 7 agustus 2023, menunjukkan bahwa 
pada mata pelajaran matematika sebagian besar nilai ulangan harian siswa sangat 
rendah dan dibawah nilai standar KKM dibandingkan pada mata pelajaran lain. Hasil 
observasi juga menunjukkan terkadang guru kelas memakai media dan kadang tidak 
menggunakan media dalam proses pembelajaran. Adapun media yang digunakan 
masih jenis media visual saja, seperti media gambar atau foto biasa. Maka pembelajaran 
terasa membosankan karena media yang digunakan tidak bervariasi. 

Oleh sebab permasalahan yang ditemukan, maka dilakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Penggunaan Media Video Animasi Terhadap Hasil Belajar Berhitung 
Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar” yang bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh 
penggunaan media video animasi terhadap hasil belajar berhitung siswa kelas 1 Sekolah 
Dasar. 
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Metode	Penelitian	
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan bentuk Quasi 

Experimental Design. Adapun desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent 
Control Group. Desain ini dapat digambarkan pada tabel berikut (Sugiyono, 2017). 

Tabel 1. Desain Penelitian 
O1 X O2 

O3  O4 

(Sumber: sugiyono, 2017) 
 

Desain ini melibatkan dua kelompok subjek penelitian, yakni sekelompok objek 
yang diberikan perlakuan dan kelompok kontrol yang tanpa berikan perlakuan 
kemudian di observasi hasilnya Kelompok yang sebelum diberikan perlakuan media 
video animasi dan tanpa media video animasi (O1 dan O3). Selanjutnya, terhadap 
kelompok eksperimen diberikan perlakuan (X). Setelah itu, terhadap kedua kelompok 
dilakukan pengukuran pasca pemberian perlakuan atau tanpa diberikan perlakuan (O2 

dan O4). 
Penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 07 februari sampai dengan 02 maret 

2024 di UPTD SDN 29 Marana Kecamatan Lau, Kabupaten Maros. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1 di UPTD SDN 29 Marana Kecamatan Lau, 
Kabupaten Maros.  

Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah simple random sampling. Menurut 
Sugiyono (2017), simple random sampling adalah teknik penentuan sampel yang 
memberikan peluang yang sama kepada setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi 
anggota sampel. Populasi yang dijadikan sampel ini dipilih dari objek yang memiliki 
karakteristik tertentu yang akan diteliti. Jadi sampel penelitian ini dipilih dari kelas 1A 
dan 1B yang masing-masing kelas berjumlah 25 siswa.  

Prosedur penelitian ini dilakukan dengan cara pemberian pre-tes dan pos-tes pada 
kelas eksperimen dan kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pemberian 
tes tertulis, observasi, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data digunakan peneliti 
ialah analisis deskriptif untuk mencari nilai rata-rata dan analisis inferensial dilakukan 
dengan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji independent sample t-test menggunakan 
bantuan program IBM SPSS versi 26. 

 
Hasil	Penelitian	dan	Pembahasan	
Hasil	Penelitian	

Adapun hasil penelitian analisis deskriptif dan inferensial dapat dirincikan pada 
penjelasan diberikut ini: 
Analisis Statistik Deskriptif 
1. Data pretes hasil belajar berhitung siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Tabel 2. Pretes Hasil Belajar Berhitung Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Pretest Kelas 

Eksperimen 

25 40 20 60 1000 40.00 12.247 
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Pretest Kelas 

Kontrol 

25 40 20 60 990 39.60 12.069 

Valid N (listwise) 25       
Sumber: Hasil Output IBM SPSS Statistic Version 26 

 
Berdasarkan tabel 2. diatas dapat diketahui bahwa data hasil nilai pretest siswa 

pada kelas 1A (eksperimen) yaitu diperoleh nilai rata-rata 40,00 dan nilai maksimal 
siswa sebesar 60 serta nilai minimum siswa sebesar 20. Sedangkan pada kelas 1B 
(kontrol) yaitu diperoleh nilai rata-rata 39,60 dan nilai maksimal siswa sebesar 60 serta 
nilai minimum siswa sebesar 20. 

Kemudian perolehan data ketuntasan hasil belajar berhitung siswa dapat dilihat 
dalam tabel distribusi frekuensi dan persentase ketuntasan hasil belajar matematika 
siswa berikut: 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Nilai 
Hasil 
Belajar 

Frekuensi Persentase (%) 
Kriteria Pretest 

Eksperimen 
Pretest 
Kontrol 

Pretest 
Eksperimen 

Pretest 
Kontrol 

0 ≤ x ≤66 25 25 100% 100% Belum Tuntas 

66≤ x ≤100 0 0 0% 0% Sudah Tuntas 

                              Sumber: Hasil Output IBM SPSS Statistic Version 26 
 

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 3. diatas menyatakan bahwa hasil pretest 
kelas 1A (kelas eksperimen) dan kelas 1B (kelas kontrol) menunjukkan 25 siswa atau 
100% berada pada kriteria belum tuntas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rendahnya 
hasil belajar siswa kelas 1 di UPTD SDN 29 Marana Kecamatan Lau Kabupaten Maros. 
2. Data	posttest	hasil	belajar	berhitung	siswa	kelas	eksperimen	dan	kelas	kontrol	

Tabel 4. Postes Hasil Belajar Berhitung Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 

Sumber: Hasil Output IBM SPSS Statistic Version 26 
 

Berdasarkan tabel 4. diatas dapat diketahui bahwa data hasil nilai posttest siswa 
pada kelas 1A (eksperimen) yaitu diperoleh nilai rata-rata 89,12 dan nilai maksimal 
siswa sebesar 100 serta nilai minimum siswa sebesar 70. Sedangkan pada kelas 1B 
(kontrol) yaitu diperoleh nilai rata-rata 66,72 dan nilai maksimal siswa sebesar 84 serta 
nilai minimum siswa sebesar 50. 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Posttest Kelas 

Eksperimen 

25 30 70 100 2228 89.12 8.546 

Posttest Kelas 

Kontrol 

25 34 50 84 1668 66.72 10.048 

Valid N (listwise) 25       
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Kemudian perolehan data ketuntasan hasil belajar berhitung siswa dapat dilihat 
dalam tabel distribusi frekuensi dan persentase ketuntasan hasil belajar matematika 
siswa berikut:	

Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas 
Kontrol 

Nilai 
Hasil 
Belajar 

Frekuensi Persentase (%) 
Kriteria Posttest 

Eksperimen 
Posttest 
Kontrol 

Posttest 
Eksperimen 

Posttest 
Kontrol 

0 ≤ x ≤66 0 12 0% 48% Belum Tuntas 

66≤ x ≤100 25 13 100% 52% Sudah Tuntas 

Sumber: Hasil Output IBM SPSS Statistic Version 26 
 

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 5. diatas menyatakan bahwa hasil posttest 
kelas 1A (kelas eksperimen) menunjukkan 25 siswa atau 100% berada pada kriteria 
sudah tuntas. Sedangkan hasil posttest pada kelas 1B yang diajar tanpa pengunaan media 
video animasi (kelas kontrol) menunjukkan sebanyak 13 siswa atau 52% berada pada 
kriteria sudah tuntas dan sebanyak 12 siswa atau 48% berada pada kriteria belum tuntas 
maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 
berhitung siswa kelas 1A yang diberikan perlakuan penggunaan media video animasi 
di UPTD SDN 29 Marana Kecamatan Lau Kabupaten Maros. 
Analisis Statistik Inferensial 
1. Uji Normalitas 

a) Uji normalitas pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

	

Sumber: Hasil Output IBM SPSS Statistic Version 26 
 

Berdasarkan tabel 6. Menunjukkan hasil perolehan statistik 0,153 dengan 
tingkat probabilitas (sig) 0,135 > 0,05 pada hasil pretest kelas eksperimen. Sedangkan 
hasil perolehan statistik 0,167 dengan tingkat probabilitas (sig) 0,71 > 0,05 pada 
hasilpretest kelas kontrol. Jadi dapat disimpulkan bahwa dari data pretest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tersebut berdistribusi normal atau mengikuti sebaran 
normal. 
b) Uji normalitas pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 
 Statistic df Sig. 

Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 
 

Statistic df Sig. 

Hasil Belajar Siswa Pretest Eksperimen .153 25 .135 

Pretest Kontrol .167 25 .071 
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Hasil Belajar Siswa Posttest Eksperimen .141 25 .200* 

Posttest Kontrol .148 25 .163 
Sumber: Hasil Output IBM SPSS Statistic Version 26 

 
Berdasarkan data tabel 7. Menunjukkan hasil perolehan statistik 0,141 dengan 

tingkat probabilitas (sig) 0,200 > 0,05 pada hasil posttest kelas eksperimen. Sedangkan 
hasil perolehan statistik 0,148 dengan tingkat probabilitas (sig) 0,163 > 0,05 pada hasil 
posttest kelas kontrol. Jadi dapat disimpulkan bahwa dari data hasil posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tersebut berdistribusi normal atau mengikuti sebaran 
normal. 

2. Uji Homogenitas 
Adapun hasil uji homogenitas kedua kelompok yang diambil dari data hasil pretest 

dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol ini dapat diketahui pada rincian 
penjelasan dibawah ini:  

a) Uji homogenitas pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Berikut hasil uji homogenitas dengan uji Levene dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Based on Mean .019 1 48 .891 

Based on Median .036 1 48 .851 

Based on Median and with 

adjusted df 

.036 1 47.948 .851 

Based on trimmed mean .017 1 48 .896 
Sumber: Hasil Output IBM SPSS Statistic Version 26 

 
Berdasarkan tabel 8 telah disajikan data hasil uji homogenitas pretest siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu diketahui nilai sig. Based on Mean sebesar 
0,891. Oleh karena hasil uji homogenitas pretest menunjukkan nilai sig. 0,891 > 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa data hasil pretest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dinyatakan variansi data kedua kelompok tersebut adalah homogen. 

 
 

b) Uji homogenitas posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Berikut hasil uji homogenitas dengan uji Levene dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Based on Mean .570 1 48 .454 

Based on Median .464 1 48 .499 
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Hasil 

Belajar 

Siswa 

Based on Median and with 

adjusted df 

.464 1 43.846 .499 

Based on trimmed mean .633 1 48 .430 
Sumber: Hasil Output IBM SPSS Statistic Version 26 

 
Berdasarkan tabel 9. telah disajikan data hasil uji homogenitas posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yaitu diketahui nilai sig. Based on Mean sebesar 0,454. 
Oleh karena hasil uji homogenitas posttest menunjukkan nilai sig. 0,454 > 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa data hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dinyatakan variansi data kedua kelompok tersebut adalah homogen. 
	

3. Uji Hipotesis 

Tabel 10. Uji Hipotesis Independent Sampel T-Test 

	
Berdasarkan tabel 10. diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 dari hasil equal 

variances assumed. Adapun kriteria uji independent sampel t-test yaitu 0,05 menyatakan 
bahwa nilai sig. (2-tailed) lebih kecil atau nilai sig. 0,000 < 0,05. Sehingga didapat 
kesimpulan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa terdapat pengaruh penggunaan media video animasi terhadap hasil belajar 
berhitung siswa kelas 1 UPTD SDN 29 Marana Kecamatan Lau Kabupaten Maros. 
 

Pembahasan 

Penelitian ini berikan perlakuan penggunaan media video animasi pada kelas 
eksperimen dan diberikan perlakuan tanpa pengguanaan media video animasi atau 
hanya menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas saja pada kelas kontrol. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran selama beberapa pertemuan di dalam kelas 
eksperimen ini, diawali dengan menampilkan materi menggunakan video animasi yang 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Equal 

variances 

assumed 

.570 .454 8.491 48 .000 22.400 2.638 17.096 27.704 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

8.491 46.794 .000 22.400 2.638 17.092 27.708 
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dibantu dengan alat lcd, proyektor serta laptop dan setelah itu siswa akan diberikan 
LKPD.  

Adapun materi dalam penelitian ini yaitu membandingkan dan mengurutkan 
panjang benda, mengukur panjang benda, dan menjumlahkan hasil pengukuran 
panjang benda. Yang menjadi titik fokus pada penelitian ini adalah materi 
menjumlahkan hasil pengukuran panjang benda, dimana dalam video animasi ditahap 
awal dikenalkan dengan pengukuran panjang benda menggunakan alat ukur satuan 
tidak baku seperti jengkal, hasta, depa, langkah kaki, korek api dan penjepit kertas, 
setelah itu barulah hasil pengukuran tadi ditambahkan dengan benda yang sama dan 
diukur menggunakan alat ukur yang sama pula dan siswa diminta untuk menghitung 
hasil keseluruhan dari panjang benda yang telah digabungkan. Misalnya, guru 
mengukur panjang 1 buah meja dengan alat ukur jengkal setelah menemukan hasilnya, 
guru akan menambah 1 buah meja lagi dengan ukuran yang sama. Maka siswa diminta 
untuk menjumlahkan hasil dari kedua meja tersebut menggunakan alat ukur jengkal. 
Selama proses pembelajaran siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas 
LKPD. 

Sedangkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran di dalam kelas kontrol yang tanpa 
diberikan penggunaan media video animasi, itu menggunakan metode ceramah saja 
dalam memberikan materi membandingkan dan mengurutkan panjang benda, 
mengukur panjang benda, dan menjumlahkan hasil pengukuran panjang benda. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan media video 
animasi terhadap hasil belajar berhitung siswa kelas 1 sekolah dasar. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya perbedaan nilai rata-rata siswa dari hasil posttest kelas eksperimen yang 
diberikan perlakuan penggunaan media video animasi dan kelas kontrol yang tanpa 
diberikan penggunaan media video animasi atau hanya menggunakan metode ceramah 
dan pemberian tugas saja pada materi membandingkan dan mengurutkan panjang 
benda, mengukur panjang benda, dan menjumlahkan hasil pengukuran panjang benda, 
dimana hasil posttest menunjukkan nilai rata-rata hasil posttest sebesar 89,12 pada kelas 
eksperimen dan nilai rata-rata hasil posttest sebesar 66,72 pada kelas kontrol.  

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang menggunakan media 
video animasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena siswa lebih antusias dan 
lebih paham saat guru menyampaikan materi pelajaran, dibandingkan dengan 
pembelajaran yang hanya mengggunakan metode ceramah dan pemberian tugas saja 
sebab siswa merasa bosan dan tidak fokus dalam pembelajaran. Sehingga materi yang 
disampaikan tidak tertransfer dengan baik. 

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saifullah, Hamdani, dan 
Ghasya (2023) yang menyimpulkan bahwa ada pengaruh sedang terhadap hasil belajar. 
Dapat dikatakan juga ada peningkatan hasil belajar secara bertahap setelah 
melaksanakan pembelajaran menggunakan pembelajaran video animasi. Hasil 
perhitungan pre-test dan post-test kelas eksperimen sebesar 59.67 dan 82.33. Penelitian 
Saifullah, Hamdani, dan Ghasya dan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 
video animasi sebagai media pembelajaran dan sama- sama meneliti untuk mengetahui 
pengaruh hasil belajar. Perbedaannya adalah terletak pada bentuk penelitiannya 
Nonequivalent control group dan lokasi penelitian. Perbedaan juga terletak pada materi 
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penelitian, dimana Saifullah, Hamdani, dan Ghasya membahas tentang pembelajaran 
matematika sedangkan penelitian ini lebih terfokus ke pembelajaran berhitung. 

Hasil	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Asdianti,	 Khaeruddin,	 Hambali	 (2022)	
menunjukkan	bahwa	diperoleh	data	hasil	penelitian	nilai	posttest	menunjukan	nilai	rata-
rata	 antara	 kelas	 eksperimen	 dan	 kelas	 kontrol	 berbeda	 pada	 saat	 pretest	 yaitu	 kelas	
eksperimen	sebesar	32.08	dan	kelas	kontrol	32.04	dan	setelah	diberikan	perlakuan	maka	
nilai	 postest	 meningkat	 yaitu	 kelas	 eksperimen	 sebesar	 81.52	 dan	 kelas	 kontrol	 70.45.	
Penelitian	 Asdianti,	 Khaeruddin,	 Hambali	 dan	 penelitian	 ini	 adalah	 sama-sama	
menggunakan	 penelitian	 eksperimen	 berbentuk	 quasi	 eksperimen	 dengan	 desain	
Nonequivalent	 control	 group	 design.	 Perbedaannya	 adalah	 terletak	 pada	mata	 pelajaran	
yang	diambil,	pada	penelitian	Asdianti,	Khaeruddin,	Hambali	mengambil	materi	dari	mata	
pelajaran	 Ilmu	Pengetahuan	Alam	(IPA)	sedangkan	penelitian	 ini	mengambil	materi	dari	
mata	pelajaran	Matematika.	Sehingga	dapat	ditarik	kesimpulan	bahwasannya	penelitian	ini	
terdapat	 pembaharuan	 dari	 penelitian	 sebelum-sebelumnya,	 serta	 penelitian	 ini	 juga	
menyimpulkan	 bahwa	 terdapat	 pengaruh	 setelah	 adanya	 pemberian	 penggunaan	media	
video	animasi.	

Kesimpulan	

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh penggunaan media video animasi terhadap hasil belajar berhitung 
siswa kelas 1 sekolah dasar. Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan nilai rata-rata 
siswa dari hasil posttest kelas eksperimen yang diberikan perlakuan penggunaan media 
video animasi dan kelas kontrol yang tanpa diberikan penggunaan media video animasi 
atau hanya menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas saja pada materi 
membandingkan dan mengurutkan panjang benda, mengukur panjang benda, dan 
menjumlahkan hasil pengukuran panjang benda, dimana hasil posttest menunjukkan 
nilai rata-rata hasil posttest sebesar 89,12 pada kelas eksperimen dan nilai rata-rata hasil 
posttest sebesar 66,72 pada kelas kontrol, Untuk memperkuat hasil penelitian ini maka 
digunakan uji-t, diketahui nilai thitung = 8,491 dengan sig. (2-tailed) = 0,000 berarti H0 

ditolak dan H1 diterima. 
Adapun saran dari peneliti untuk penelitian berikutnya adalah peneliti lain 

supaya bisa memilih media pembelajaran lain untuk diulas lebih dalam agar 
kedepannya guru bisa termotivasi untuk membuat media pembelajaran berbasis 
teknologi dengan tujuan agar siswa lebih mudah menerima materi dan dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
terutamanya pada pelajaran matematika. 
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